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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

Scientific writing is an essential tool for teachers to enhance 
professionalism, support the development of knowledge, and 
improve the quality of education. However, not all teachers 
possess adequate skills and confidence in writing scientific papers, 
from ideation to publication. This community service program 
aims to provide intensive training on effective strategies for 
writing scientific papers tailored for teachers. The training 
encompasses several stages, including identifying and developing 
ideas, systematic writing in accordance with scientific standards, 
mastering referencing and citation techniques, and strategies for 
selecting and submitting manuscripts to academic journals. The 
methods used include lectures, group discussions, simulations, 
and direct mentoring. This program is expected to improve 
teachers' skills in producing high-quality scientific papers and 
encourage their active participation in academic publishing. The 
outcomes of this activity demonstrate a significant improvement 
in teachers' understanding and ability to write scientific papers, as 
well as their enthusiasm for continuing independent writing 
activities. Thus, this program contributes to strengthening 
teachers' professional capacities and enhancing the overall quality 
of education. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan salah satu kompetensi penting bagi guru 
dalam mendukung profesionalisme dan peningkatan kualitas pendidikan. Guru tidak hanya 
berperan sebagai pendidik di ruang kelas, tetapi juga sebagai agen perubahan yang dapat 
berkontribusi pada pengembangan pengetahuan melalui penelitian dan publikasi ilmiah (Sari 
& Wijaya, 2020). Namun, banyak guru menghadapi berbagai kendala dalam menulis karya 
ilmiah, seperti minimnya pengetahuan tentang teknik penulisan, keterbatasan akses ke 
sumber referensi akademik, serta kurangnya pemahaman mengenai proses pengajuan ke 
jurnal ilmiah (Pratama, 2019). Hal ini menjadi tantangan serius mengingat kewajiban 
menghasilkan karya ilmiah telah menjadi bagian dari pengembangan karier guru sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007. Jika 
permasalahan ini tidak segera diatasi, maka upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
secara menyeluruh dapat terganggu. Pelatihan yang memberikan panduan strategis dari 
tahap pengembangan ide hingga publikasi menjadi salah satu solusi yang dapat membantu 
guru mengatasi hambatan tersebut. Melalui pelatihan ini, diharapkan guru dapat 
meningkatkan literasi ilmiahnya sehingga mampu menghasilkan tulisan berkualitas yang dapat 
berkontribusi pada inovasi pendidikan berbasis riset (Ismail, 2021). Selain itu, keterampilan 
menulis karya ilmiah yang baik memungkinkan guru berbagi pengalaman dan praktik terbaik 
melalui publikasi, yang pada akhirnya dapat diakses oleh komunitas pendidikan yang lebih 
luas. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang prinsip-
prinsip dasar penulisan karya ilmiah, membekali guru dengan strategi praktis untuk menulis 
artikel ilmiah yang efektif, serta memberikan panduan dalam memilih dan mengirimkan artikel 
ke jurnal yang sesuai. Proses pelatihan akan dilaksanakan melalui metode ceramah, diskusi 
kelompok, simulasi, dan pendampingan secara langsung. Dengan pendekatan yang terstruktur 
dan fokus pada praktik langsung, pelatihan ini diharapkan dapat membantu guru 
mengembangkan keterampilan menulisnya sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dalam 
menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas. Pada akhirnya, upaya ini diharapkan mampu 
mendorong peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 
 

1. Perencanaan dan Persiapan 
Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan kurikulum pelatihan, dan 

penyediaan bahan ajar. Responden dipilih secara purposif, yaitu guru yang memiliki minat 
untuk meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah, dengan prioritas pada mereka yang 
belum memiliki pengalaman publikasi. Bahan yang digunakan mencakup modul pelatihan, 
contoh artikel ilmiah, serta pedoman penulisan karya ilmiah sesuai standar jurnal. Alat yang 
digunakan meliputi perangkat lunak pengolah kata, aplikasi manajemen referensi (seperti 
Mendeley), dan platform jurnal daring. 

 
2. Pengantar dan Pemaparan Materi 
Pada tahap ini, peserta diberikan pemahaman dasar tentang konsep, manfaat, dan proses 

menulis karya ilmiah. Materi meliputi pengenalan struktur karya ilmiah, teknik pencarian 
referensi, dan pengelolaan referensi menggunakan aplikasi manajemen sitasi. Penyampaian 
dilakukan melalui ceramah interaktif menggunakan slide presentasi dan video pendukung. 
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3. Workshop Penulisan 
Peserta mulai merancang artikel ilmiah berdasarkan ide atau penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Dalam workshop ini, peserta dibimbing untuk membuat kerangka 
tulisan, merumuskan judul, menyusun abstrak, dan menulis pendahuluan. Pendekatan praktik 
langsung digunakan agar peserta dapat memahami dan menerapkan teknik penulisan secara 
efektif. 

 
4. Diskusi dan Konsultasi 
Peserta didampingi secara individu maupun kelompok untuk mendiskusikan kendala yang 

dihadapi dalam proses penulisan. Konsultasi ini mencakup klarifikasi ide, penyusunan 
argumen, serta pemilihan metode penelitian yang sesuai. Fasilitator memberikan masukan 
konstruktif dan panduan teknis berdasarkan pengalaman menulis dan publikasi. 

 
5. Praktikum Penelitian 
Peserta diberi kesempatan untuk menyusun bagian hasil dan pembahasan berdasarkan 

data penelitian yang dimiliki. Dalam tahap ini, peserta diajarkan cara menganalisis data 
dengan perangkat lunak statistik atau metode analisis kualitatif. Praktikum ini dirancang agar 
peserta dapat memahami keterkaitan antara data yang dihasilkan dengan tujuan penelitian 
yang dirumuskan. 

 
6. Penyuntingan dan Revisi 
Peserta mempraktikkan penyuntingan mandiri berdasarkan pedoman penulisan yang telah 

diberikan. Fasilitator memberikan umpan balik terhadap draft artikel yang dihasilkan, meliputi 
aspek tata bahasa, kejelasan argumentasi, dan kesesuaian dengan standar jurnal. Proses ini 
memastikan bahwa artikel memenuhi kriteria untuk diajukan ke jurnal ilmiah. 

 
7. Persiapan untuk Publikasi 
Peserta diajarkan strategi memilih jurnal yang sesuai dengan bidang kajian dan cakupan 

penelitian. Selain itu, peserta diberi panduan teknis mengenai format pengiriman artikel, etika 
publikasi, dan proses komunikasi dengan editor jurnal. 

 
8. Evaluasi dan Umpan Balik 
Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dan peningkatan keterampilan 

peserta. Teknik pengumpulan data meliputi pre-test dan post-test, kuesioner kepuasan, serta 
wawancara mendalam dengan beberapa peserta terpilih. Data dianalisis secara deskriptif 
untuk mengidentifikasi keberhasilan pelatihan dan aspek yang perlu diperbaiki. 

Dengan metode ini, diharapkan peserta mampu menghasilkan karya ilmiah berkualitas 
yang dapat dipublikasikan di jurnal nasional maupun internasional. Program ini juga dirancang 
untuk memberikan dampak berkelanjutan terhadap peningkatan kapasitas profesional guru. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil 

Pelatihan ini melibatkan 30 guru dari berbagai jenjang pendidikan, Data hasil pelatihan 
dikumpulkan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pemahaman peserta 
terhadap penulisan karya ilmiah, serta melalui kuesioner kepuasan untuk menilai efektivitas 
pelatihan. 
Tabel 1 menunjukkan perubahan skor pemahaman peserta tentang teknik penulisan ilmiah 
sebelum dan setelah pelatihan. 
 

Tabel 1. Skor Pemahaman Peserta Sebelum dan Setelah Pelatihan 

Aspek yang Dinilai    Pre-test Post-test      Peningkatan (%) 

Pemahaman Struktur Karya Ilmiah 55 85 30 

Teknik Penulisan Abstrak 50 80 30 

Penggunaan Referensi dan Sitasi 45 75 30 

Pemahaman Proses Publikasi 40 70 30 

*Sumber pengelolahan data pengabdian 
 

Hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta 
terhadap aspek-aspek penting dalam penulisan karya ilmiah. Rata-rata peningkatan skor 
mencapai 30%, yang mengindikasikan bahwa peserta berhasil memahami materi yang 
disampaikan selama pelatihan. Selain itu, berdasarkan kuesioner kepuasan, 85% peserta 
mengungkapkan kepuasan yang tinggi terhadap kualitas materi dan pengajaran yang 
diberikan. Sebagian besar peserta merasa lebih percaya diri dalam menyusun karya ilmiah 
setelah mengikuti pelatihan ini. 

 
2. Pembahasan 

Peningkatan skor yang signifikan pada pre-test dan post-test menunjukkan bahwa 
pelatihan ini efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah guru. Penekanan 
pada teknik penulisan yang sistematis, seperti struktur karya ilmiah, penulisan abstrak yang 
jelas, dan penggunaan referensi yang tepat, sangat membantu peserta dalam memulai proses 
penulisan artikel ilmiah mereka. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryanto et al. (2020) yang 
menunjukkan bahwa pelatihan yang melibatkan metode praktik langsung dapat 
meningkatkan keterampilan menulis ilmiah peserta. Selain itu, penggunaan perangkat lunak 
manajemen referensi seperti Mendeley, yang diajarkan dalam pelatihan ini, juga terbukti 
mempermudah peserta dalam mengelola sumber-sumber akademik dengan lebih efisien. 

Hasil kuesioner kepuasan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa sangat 
terbantu oleh pendampingan individu yang diberikan oleh fasilitator. Hal ini mengindikasikan 
bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih personal dapat mempercepat pemahaman dan 
penerapan materi oleh peserta. 
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Namun, meskipun ada peningkatan signifikan dalam keterampilan menulis, beberapa 
peserta melaporkan kesulitan dalam menyusun bagian hasil dan pembahasan dari penelitian 
mereka. Hal ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan pengalaman dalam melakukan 
penelitian yang lebih mendalam. Oleh karena itu, disarankan agar pada pelatihan selanjutnya 
diberikan lebih banyak latihan praktikum penelitian, sehingga peserta dapat lebih siap dalam 
menyusun bagian tersebut. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karya ilmiah guru dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam 
publikasi ilmiah. Hasil dari pelatihan ini diharapkan dapat memberi dampak positif pada 
pengembangan profesionalisme guru di Indonesia. 
 
 
4. KESIMPULAN  

Pelatihan menulis karya ilmiah untuk guru yang telah dilaksanakan berhasil mencapai 
tujuannya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menyusun 
karya ilmiah, mulai dari tahap ide hingga publikasi. Berdasarkan temuan yang diperoleh, 
terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman guru terhadap struktur penulisan karya 
ilmiah, teknik penulisan abstrak, penggunaan referensi yang tepat, serta proses publikasi 
ilmiah. Peningkatan ini tercermin dari hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan rata-rata 
peningkatan skor sebesar 30%, serta dari kuesioner kepuasan yang menunjukkan bahwa 
mayoritas peserta merasa lebih percaya diri dan siap untuk menghasilkan karya ilmiah yang 
berkualitas. Hasil ini sesuai dengan tujuan yang diajukan dalam pendahuluan, yaitu untuk 
meningkatkan kapasitas literasi ilmiah guru dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam 
penelitian dan publikasi ilmiah. Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, 
tetapi juga membangkitkan kesadaran pentingnya penelitian dan publikasi dalam mendukung 
pengembangan pendidikan dan profesionalisme guru. 

Namun, meskipun hasil yang diperoleh sangat positif, masih ada tantangan dalam hal 
penguasaan teknik penulisan bagian hasil dan pembahasan, yang sebagian besar peserta 
anggap sulit karena keterbatasan pengalaman dalam penelitian mendalam. Oleh karena itu, 
penguatan lebih lanjut pada aspek praktikum penelitian akan sangat membantu untuk 
pelatihan di masa depan. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan 
kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan menulis ilmiah guru, yang diharapkan 
dapat berlanjut pada penguatan budaya akademik di lingkungan pendidikan dan memperkaya 
kontribusi riset di bidang pendidikan. 
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